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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan penelitian pada serangan komentar antifan 

pada instagram anggota girl group asal Korea Selatan Blackpink, penulis 

menemukan kategori akun antifan yang melakukan serangan komentar terhadap 

member Blackpink antara lain, akgae, akun pseudonym dan fan idol lain. Adapun 

serangan komentar negatif terhadap member Blackpink berupa serangan komentar 

bertema bentuk tubuh, komentar penampilan, komentar rasis dan komentar anti fan 

yang menggunakan emoticon yakni emoticon muntah, benda tajam seperti pisau, 

emoticon jari tengah, emoticon hewan ular dan babi. Antifan memberikan serangan 

komentar melalui emoticon bermaksud mengejek, merendahkan, maupun 

melakukan pengancaman. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, serangan 

komentar oleh para antifan terhadap para member Blackpink merupakan bentuk 

subordinasi pada perempuan. Hal tersebut sekaliglus menunjukan bahwa meskipun 

Blackpink sudah sangat populer secara global, ternyata mereka masih menjadi 

korban atas isu tersebut.  

5.2 Saran 

 

1. Bagi pengguna media sosial Instagram dalam menggunakan media sosial 

harus saling menghargai satu sama lain. Pada saat melakukan aktivitas 

berkomentar harus tetap menjaga sikap dan etika dalam bermedia sosial. 

2. Bagi fan K-pop sebagai penggemar kita juga harus respect kepada idol grup 

lain dan penggemar lainnya jangan saling menjatuhkan, ketika para idol 

bersaing dengan cara sehat begitu pula dengan penggemar yang harus terus 

dukung idol grup favoritnya tanpa menjatuhkan atau memberikan serangan 

komentar pada idol grup lain.  

3. Bagi para akademisi juga para peneliti selanjutnya yang menggunakan tema 

dan konsep yang sama, disarankan untuk dapat memperbaiki kekurangan-

kekurangan yang ada pada penelitian sebelumnya, yakni terkait temuan 
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emoticon nampaknya memerlukan pendalaman lebih lanjut sehingga dapat 

dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya. 
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